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(Income Analysis Of Sugarcane Farming Members Of Gapoktan Tambah Makmur 
In Bae Village, Bae District Kudus District)

� This study aims to analyze the income of sugarcane farmers who are members of the 
Tambah Makmur Association and analyze the factors that affect the income of sugarcane farmers who 
are members of the Tambah Makmur Association in Bae Village, Bae District, Kudus Regency. This 
research was conducted on October 12 – December 2, 2022 in Bae Village, Bae District, Kudus 
Regency. The location was chosen because it is the largest sugarcane producer in Bae District. The 
method used is surveys. The data collection method used observation and interviews with 
questionnaires. The sampling method used a census of 74 sugarcane farmers. Data analysis using 
descriptive and quantitative analysis using farm income analysis, one sample t-test and multiple linear 
regression analysis. The results showed that the average production cost was Rp 23,529,770,-/MT, 
the average revenue was Rp 36,027,568,-/MT, and the average income was Rp 12,497,798,-/MT with 
an average land area of 1.57 ha. Based on the results of the one sample t-test, a sig (2-tailed) value of 
0.000 < 0.05 was obtained. This shows that the income of sugarcane farmers in Bae Village is lower 
when compared to MSEs in Kudus Regency. Simultaneously, the factors of production, land area, 
labor costs, seed costs, pesticide costs, and the amount of production affect income. Partially, there 
are two variables of production factors that have an intangible effect on the income of sugarcane 
farmers in Bae Village, Kudus Regency, namely the cost of seeds and the cost of fertilizer. While other 
variables labor costs, pesticide costs, seed costs and production costs have a real and significant 
effect on the income of sugarcane farmers.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis pendapatan petani tebu anggota Gapoktan 
Tambah Makmur serta menganalisis faktor–faktor yang mempengaruhi pendapatan petani tebu 
anggota Gapoktan Tambah Makmur di Desa Bae, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Penelitian ini 
dilakukan pada 12 Oktober – 2 Desember 2022 di Desa Bae Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. 
Lokasi tersebut dipilih karena merupakan penghasil tebu terbesar di Kecamatan Bae. Metode yang 
digunakan yaitu survei. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara dengan 
kuesioner. Metode penentuan sampel menggunakan sensus yaitu sebanyak 74 petani tebu. Analisis 
data menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif menggunakan analisis pendapatan usahatani, 
one sample t-test dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya 
produksi rata–rata yang dikeluakan Rp  23.529.770,-/MT , penerimaan rata–rata sebesar Rp 
36.027.568,-/MT , dan pendapatan rata – rata sebesar Rp 12.497.798,-/MT dengan luas lahan rata – 
rata sebesar 1,57 ha. Berdasarkan hasil uji one sample t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa pendapatan petani tebu Desa Bae lebih rendah jika 
dibandingkan dengan UMK Kabupaten Kudus. Secara serempak faktor-faktor produksi luas lahan, 
biaya tenaga kerja, biaya bibit, biaya pestisida, dan jumlah produksi berpengaruh terhadap 
pendapatan. Secara parsial yaitu terdapat dua variabel faktor produksi yang berpengaruh tidak nyata 
terhadap pendapatan petani tebu di Desa Bae Kabupaten Kudus, yaitu biaya bibit dan biaya pupuk. 
Sedangkan variabel lain biaya tenaga kerja,biaya pestisida, biaya bibit dan biaya produksi 
berpengaruh nyata dan signifikan terhadap pendapatan petani tebu.
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Gabungan Kelompok Tani Tambah 
Makmur adalah Gapoktan yang 
membudidayakan berbagai  jenis 
komoditas, komoditas yang memiliki 
jumlah produksi terbesar yaitu komoditas 
tebu. Gapoktan Tambah Makmur sendiri 
terdiri dari lima kelompok tani, yaitu 
Poktan Subur Makmur, Poktan Guyub 
Makmur, Poktan Sido Makmur, Poktan 
Rahayu Makmur, dan Poktan Subur. 
Produktivitas tebu yang diperoleh 
Gapoktan Tambah Makmur dapat 
mencapai 7 sampai 8,5 ton per ha. 
Banyaknya petani anggota Gapoktan 
Tambah Makmur yang belum memiliki 
sistem pembukuan yang baik dan adanya 
revitalisasi Pabrik Gula (PG) Rendeng 
yang berada di Kudus pada tahun 2019 
menyebabkan analisis pendapatan petani 
tebu perlu dilakukan untuk memudahkan 
petani mengetahui tingkat pendapatan 
dan faktor apa yang mempengaruhi. Tebu 
termasuk tanaman semusim yang dapat 
tumbuh di dataran rendah. Manfaat tebu 
sebagai bahan baku utama pada 
pembuatan gula pasir (Lestari, 2017). 
Usahatani tebu di Indonesia sebagaian 
besar diusahakan oleh rakyat dengan 
kontribusi Perkebunan Rakyat, sentra 
penanaman tebu berada di daerah Jawa 
Timur, Jawa Tengah, dan Lampung 
(Nurhayanti dan Naim,2014).

PENDAHULUAN

Faktor – faktor yang diteliti pada 
penelitian ini yaitu luas lahan, biaya 
tenaga kerja, biaya pestisida, biaya pupuk 
dan biaya bibit perlu untuk dianalisis agar 
petani dapat mengetahui pengaruh 
masing – masing faktor terhadap 
p e n d a p a t a n  u s a h a t a n i  y a n g  
dijalankan.Tujuan penelitian ini adalah: 
Menganalisis pendapatan petani tebu 
anggota Gapoktan Tambah Makmur di 
Desa Bae Kecamatan Bae Kabupaten 
Kudus serta menganalisis faktor – faktor 
yang berpengaruh yaitu luas lahan, biaya 
tenaga kerja, biaya pupuk, biaya 
pestisida, biaya bibit, dan jumlah produksi 
terhadap pendapatan petani tebu 

Pupuk juga salah satu faktor yang 
perlu diperhatikan dengan baik dalam 
kegiatan usahatani tebu. Pemilihan dan 
penggunaan pupuk yang baik sangat 
berpengaruh terhadap kualitas produk 
yang dihasilkan (Phahlevi, 2013). 
Produktivitas dapat ditingkatkan dengan 
memperha t i kan  pes t i s ida  yang  
digunakan, hal tersebut dikarenakan 
pestisida dinilai dapat menekan 
pertumbuhan hama yang berada 
disekitar tanaman yang sedang 
dibudidaya. Pestisida dinilai dapat 
menye lamatkan  tanaman yang  
dibudidaya dari serangan hama 
(Setyawati dan Wibowo, 2019). 
Pengaruh faktor – faktor produksi 
diantaranya yaitu luas lahan, pengaruh 
biaya tenaga kerja, biaya pupuk, biaya 
pestisida, biaya bibit, dan jumlah 
produksi dapat dianalisis menggunakan 
analisi regresi berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk menentukan 
persamaan yang mengukur pengaruh 
variabel terikat dengan variabel – 
veriabel bebas (Santoso dan Wardani, 
2019).

anggota Gapoktan Tambah Makmur di 
Desa Bae Kecamatan Bae Kabupaten 
K u d u s .  F a k t o r - f a k t o r  y a n g  
mempengaruhi usahatani diantaranya 
yaitu luas lahan, biaya tenaga kerja, 
biaya pupuk, biaya pestisida, biaya bibit, 
dan jumlah produksi yang dikeluarkan 
saat proses produksi (Asmara dan 
Nurholifah, 2010). Tenaga kerja adalah 
hal yang sangat penting dalam 
menjalankan produksi. Tenaga kerja 
dapat diartikan sebagai usaha fisik atau 
mental yang dikeluarkan seorang 
karyawan dalam memproduksi suatu 
produk (Mulyadi, 2010). Kualitas bibit 
yang digunakan dalam kegiatan 
usahatani juga harus diperhatikan 
dengan baik karena bibit merupakan 
faktor penentu hasil yang akan diperoleh 
(Saragih dan Saleh, 2016). 

Biaya produksi usahatani adalah 
biaya keseluruhan yang dikeluarkan 
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Pendapatan merupakan selisih 
antara penerimaan yang diterima suatu 
usahatani dengan biaya produksi. Cara 
mengetahui pendapatan yaitu dengan 
mengurangi jumlah penerimaan dengan 
biaya produksi (Sartika et al., 2017). 
F a k t o r - f a k t o r  p r o d u k s i  d a p a t  
m e m p e n g a r u h i  b e s a r  k e c i l n y a  
pendapatan. Pendapatan usahatani 
dapat digambarkan sebagai balas jasa 
antara faktor-faktor produksi yang 

pada kegiatan usahatani. Biaya usahatani 
merupakan biaya yang harus dikeluarkan 
dalam proses produksi usahatani 
(Wardoyo, 2016). Biaya produksi terdiri 
atas biaya tetap dan biaya variabel. 
Contoh biaya tetap yai tu biaya 
penyusutan, PBB, dan biaya penyusutan 
alat (Suhendra et al., 2012). Biaya 
variabel yaitu biaya yang besarnya dapat 
berubah tergantung banyaknya jumlah 
produksi yang dihasilkan, biaya variabel 
antara lain yaitu biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja (Arifin et al., 2013).

Penerimaan yaitu pemasukan yang 
diterima usahatani dari hasil usaha yang 
dilakukan. Penerimaan juga dapat 
diartikan sebagai nilai yang didapatkan 
dari perkalian antara jumlah produksi 
dengan harga yang dijual dari produk 
tersebut (Dirgahayu, 2019). Besar 
kecilnya penerimaan dipengaruhi 
beberapa faktor, jumlah produksi 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penerimaan. Jika jumlah 
produksi semakin besar, maka akan 
berbanding lurus dengan penerimaan 
yang didapat (Febriansyah et al., 2018).

digunakan petani (Nurjayanti dan Kasim, 
2017).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode survei 
dengan melakukan wawancara secara 
langsung kepada petani tebu anggota 
Gapoktan Tambah Makmur, Desa Bae, 
Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. 
Metode survei yaitu penelitian dengan 
cara langsung terjun ke lapangan untuk 
mencari data yang aktual melalui 
wawancara (Fitriyanto, 2003). Jenis data 
yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan menggunakan teknik 
sensus. Teknik sensus digunakan 
dikarenakan seluruh popolasi yang akan 
diteliti berjumlah 74 responden. 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara wawancara langsung kepada 
para petani yang tergabung dalam 
Gapoktan Tambah Makmur dengan 
kuesioner yang telah disiapkan peneliti 
.Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif dan kuantitaif. Analisis 
kuant i tat i f  menggunakan anal is is 
pendapatan usahatani, uji one sample t-
test dan analisis regresi linear berganda 
yang sebelumnya dilakukan uji normalitas 
dengan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov dan uji asumsi klasik dengan 
menggunakan aplikasi Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS 26). Analisis 
deskriptif digunakan untuk menganalisis 
kultur teknis usahatani tebu di Desa Bae, 
Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus.

Metode Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan Tabel 1. tersebut 
diketahui bahwa koefisiensi regresi pada 
variabel luas lahan yaitu sebesar 
70.651.686,720 dan berhubungan secara 
positif yang berarti setiap penambahan 
luas lahan/ha, maka pendapatan petani 
tebu akan naik sebesar 70.651.686,720, 
variabel luas lahan juga menunjukkan 
nilai probability sig. 0,00. Hasil tersebut 
meninjukan bahwa nilai sig < 0,05 
sehingga menyatakan bahwa variabel 
luas lahan berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan petani tebu. Lahan memang 
merupakan salah satu faktor produksi 
yang berpengaruh dalam usahatani, 
namun dalam penelitian ini luas lahan 
yang besar menentukan hasil tani yang 
maksimal sehingga mempengaruhi 
pendapatan. Penelit i menemukan 
fenomena di Desa Bae Kabupaten Kudus 
di mana lahan yang digunakan adalah 
lahan tegalan dan berbentuk terasering 
dengan tanah penyangga dan luas 
bebeda. Responden menyatakan setiap 
lahan 1 ha tegalan sama saja dengan ¾ 1 
ha lahan sawah. hasil penelitian 
berbanding lurus dengan pendapat Rozi 
et al., (2020) bahwa faktor produksi yang 
paling besar pengaruhnya terhadap 

Berdasarkan Tabel 1. maka dapat 
diperoleh hasil regresi linear berganda 
sebagai berikut:

690,498X2+4,270X3–1,158X4–
16,980X5+ 248.020,643X6+e 

Y= 2.651.686,131+70.643,720X1+

pendapatan petani adalah luas lahan.

Koefisiensi regresi pada variabel 
bibit sebesar 4,270 dan berhubungan 
positif terhadap penadapat yang berarti 
setiap kenaikan biaya bibit Rp/MT, 
menyebabkan pendapatan petani tebu 
naik sebesar 4,270. Nilai sig  pada 
variabel biaya bibit sebesar 0,405. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa nilai sig > 
0,05 sehingga menyatakan bahwa 

Variabel biaya tenaga kerja 
memiliki koefisiensi regresi sebesar 
690,498 dan berhubungan secara positif 
yang menunjukan bahwa setiap kenaikan 
biaya tenaga kerja Rp/MT maka 
pendapatan petani tebu akan naik 
sebesar 690,498. Variabel tenaga kerja 
memiliki nilai sig 0,006. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa nilai sig < 0,05 
sehingga menyatakan bahwa variabel 
biaya tenaga kerja berpengaruh  secara 
nyata terhadap pendapatan petani tebu. 
Biaya tenaga kerja dikategorikan menjadi 
empat ,  ya i tu  upah penanaman,  
perawatan, penyemprotan, dan tebang 
angkut. Setiap upah yang diberikan 
mengikuti beban kerja yang diberikan 
kepada petani. Semakin berat beban 
kerjanya maka upah yang diberikan juga 
semakin besar. Upah yang besar 
diharapkan dapat menjadi faktor 
mendorong agar petani bekerja lebih baik 
lagi dalam pengelolaan usahatani. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Rozi et al., 
(2020) bahwa tenaga kerja berpengaruh 
positif secara nyata terhadap pendapatan 
petani.
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variabel biaya bibit tidak berpengaruh 
nyata terhadap pendapatan petani tebu. 
Hal tersebut berbanding lurus dengan 
pendapat Fitriani dan Syarif (2023) yang 
menya takan  bahwa  b ib i t  t i dak  
mempengaruhi pendapatan petani tebu 
dikarenakan bibit tebu yang digunakan 
merupakan bibit tebu keprasan atau bibit 
tebu yang digunakan dalam kurun waktu 
5 tahun

� Hasil penelitian variabel biaya 
pestisida mempunyai koefisiensi regresi 
sebesar -16,980 dan bernilai negativ 
maka setiap setiap penurunan biaya 
pestisida Rp/MT pendapatan petani tebu 
akan turun sebesar 16,980. Variabel 
biaya pestisida mempunyai  nilai sig 
0,000, hal tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya variabel biaya 
pestisida memiliki nilai sig < 0,05 
sehingga menyatakan bahwa variabel 
biaya pestisida berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan petani tebu. 
Pestisida memang menjadi faktor dalam 
menghasilkan tebu yang baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suryati (2014) 
yang menyatakan bahwa biaya pestisida 
merupakan biaya yang masuk dalam 

Variabel biaya pupuk memiliki 
koefisiensi regresi sebesar -1,158 dan 
bernilai negative, maka setiap penurunan 
biaya pupuk Rp/MT akan mengakibatkan 
pendapatan petani tebu turun sebesar 
1,158. Variabel pupuk memiliki nilai sig 
0,142, hal tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai sig > 0,05 
sehingga menyatakan bahwa variabel 
biaya pupuk berpengaruh secara tidak 
nyata terhadap pendapatan petani tebu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ivanka et 
al., (2019) yang menyatakan bahwa 
penggunaan pupuk tidak menyebabkan 
jumlah produksi meningkat, akan tetapi 
menyebabkan pembekakan biaya 
produksi sehingga dapat menurunkan 
keuntungan. Setiap perubahan biaya 
pupuk baik peningkatan maupun 
penurunan berdampak pada pendapatan 
petani tebu. 

2. H a s i l  p e n e l i t i a n  d a p a t  
d is impulkan bahwasannya 
pendapatan petani tebu anggota 
Gapoktan Tambah Makmur 
berbeda dengan UMK Kabupaten 
Kudus.

Kesimpulan
KESIMPULAN

Tabel diatas juga menunjukkan 
bahwa variabel jumlah produksi memiliki 
koefisiensi regresi sebesar 248.020,643 
dan bernilai positiv, maka setiap 
kenaikan jumlah produksi ton/MT 
pendapatan petani tebu akan naik 
sebesar 248.020,643. Variabel jumlah 
produksi memiliki nilai probability sig. 
sebesar 0,000. Hal tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya nilai sig < 0,05 
sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
jumlah produksi berpengaruh secara 
nyata terhadap pendapatan petani tebu. 
Hal ini dikarenakan jumlah produksi 
menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap besar kecilnya 
pendapatan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Rustam (2014)  yang 
m e n y a t a k a n  b a h w a  k e n a i k a n  
produktivitas usahatani akan berdampak 
pada besanya pendapatan petani.   

biaya produksi dimana biaya produksi 
mempunyai hubungan searah dengan 
produktivitas dan pendapatan petani, jika 
biaya produksi meningkat akan 
berpengaruh terhadap pendapatan.      

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa:

1. Penerimaan rata-rata yang 
diperoleh usahatani padi anggota 
Gapoktan Widodo yaitu sebesar 
Rp 36.027.568,-/MT, biaya 
produksi yang digunakan rata-
rata sebesar Rp 23.762.675,-/MT, 
dan pendapatan rata- rata 
sebesar Rp 12.497.798,-/MT 
dengan luas lahan rata-rata 1,57 
ha.
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